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UMPUT "tetangga hijau- warnanya dan gajah di pelupuk

rmata tidak tampak adalah dua pepatah yang culup untuk

= menggarﬁbarkan kebutuhan bahan bakar di Samarinda
dan Bontang, Kalimantan Tirmur Samarinda dan Bontang
. membutubikan’ pasckan minyak sekitar 600 ribu kiloliter per
" tahun. Untuk memenuhinya, minyak didatangkan dari kilang
Balikpapan melalui laut ke Samarinda, dan sekitar 100 ribu
~ kiloliter di antaranya diangkut lagi dengan jalan darat sejauh

" 125 km ke Boritang. .

. Kesulitanitu masih ditambah dengan distribusi minyak men-
4~ tab untuk kllang Balikpapan yang didatangkan darilokasi lain
. yang jaraknyaratusan kilometer, termasuk dari luar negeri.
"+, Jarak yang jadhitu tentu sajamemakan ongkos tinggi. Kalau
" bidya mendatdfigkanhya melalui sungai berkisar Rp 40 per liter
-4 plus biaya angkut di-darat ke Bontang sekitar Rp 60-70 per

 liter, ditambahilagi dengan margin SPBU sekitar Rp 70 per liter,
blsa dibayanglktan besarnya biaya dah subsidi pemerintah untuk
pemenuhan BBM di Bontang dan sekitarnya.

‘Ada gagasan untuk menghemat, jarak Balikpapan-Sama-
_rinda-Bon-tang' kemudian hendak dipersingkal dengan jalan
. membangun depo BBM di Bontang karena kebutuhannya yang

" terus meningkat. Dengan dibangunnya sebuah depo, menurut
'pola pikir sekarang, BBM akan lebih mudah diangkut, di-

sithpan, dan didistribusikan ke seluruh pengguna yang ada di .

4 Bontang Semua. kegiatan itu telah menggunakan prinsip-
: 'j-; prinsip siipply chain manegement yang baku dan kompleks.
Akankah 1mgmenjad1 solusi yang tepat, terutama untuk jang-
x ka parjang, dengan harga BBM dan subsidi yang terus me-
A ' ninggi? Agaknya rencana itu perlu dikaji ulang. Bontang ada-
{ 1ah daérah yahg mempunyai cadangan gas 27,8 TCF (trillion
sibic feet) yang tak akan habis dimanfaatkan sampai 40 tahun
S 1endatang Detigan cadangan sebesar ity, di masa yang akan
y “datang seharusnya tak perlu mendatangkam minyak yang mahal
"dan sulit pengurusannya dari lokasi lain untuk memenuhi ke-
butu.han bahan bakar di Bontang dan sekitarnya.
Kalaulah d1bangun jaringan pipa ke seluruh rumah-rumah
! dan industri yahg ada di Bontang dan Samarinda dengan biaya
investasi {menurut Diréktur Gas BPH Migas sebesar Rp 2 juta
. perrumah), secara potensial dalam jangka panjang pemerintah
“tidak perlu lagi menyubsidi BBM jutaan dolar untuk wilayah
ith, Hitung-hitungan ongkos transportasi BBM saat ini, yang
mencapai pulithan miliar rupiah setiap tahunnya, akan dapat
wenutup investasi pipa yang dapat dlpakal bertahun-tahun.
Jepang, Talwan dan Korea yang jauh saja bisa membakar gas
ari Indonesm,‘mengapa masyarakat Bontang sendiri belum
; pifa metahfaatkannya? .
4 Inilak gagasin yang saya sebut sebageu "kota gas
{i-lokasi ito terdapat cadangan gas yang berlimpah- ruah Kota

dalah Eas, ya:lntuk memasak ‘urtuk’ penerangan, untuk
] us’cn danun ukkendaraan Energl lain seperti BBM bukan
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di mana .

as. dlmaksudl?an_bllamana kota itu sumbér energi utamanya

S

lagi menjadi sumber energi utama. Kendaraan yang keluar
wilayah dirancang menggunakan dual fuel Kalau mau pakai
bensin, tinggal switch ke BBM.

Kota gas juga bisa digagas pada kota yang di sekltamya ada
lapangan gas marginal atau skala menengah, tetapi selama ini
sering menghadapi kesulitan besar untuk mendatangkan BBM.
Ambil contoh adalah Kota Jambi, tempat kebutulian BBM
didatangkan sekitar 400 ribu kiloliter per tahun dari kilang
Plaju melalui sungai yang makin padat dan dangkal pada
musim kernarau. Kesulitan angkutan dirasakan cukup tinggi,
ditambah lagi kandungan biaya dan subsidi di dalamnya.
Sementara itu, di sekitar Jambi ditemukan beberapa cadangan
gas baru yang lumayan besar. Dari pengeboran eksplorasi di
koridor Jambi saja, ada cadangan gas sebesar 1,2 TCF, belum
lagi dari Beringin Kuang dan lapangan-lapangan di wilayah
Sumatera Selatan. Dengan kandungan gas yang cukup itu,
Jambi seharusnya bisa dijadikan kota gas. Untuk memenuhi
kebutuhan energi wilayahnya, yang diperlukan adalah mem-
bangun pipa dan mendistribusikan ke seluruh rumah dan
industri yang ada di sana.

Agar kita tak lagi bergantung pada BBM, perlu kebijakan
energi uniuk penganekaragaman jenis-jenis energi dengan jenis
energi yang memperhatikan lingkungan hidup, terjangkau
masyarakat luas, dan dapat memacu pertumbuhan industri. Ini
semua adalah cita-cita yang sudah terlalu lama kita damba-
dambakan. Untuk mencapainya, secara terus-menerus perlu
dicari pemikiran-pemikiran baru yang memenuhi kelayakan
untuk dilaksanakan, meskipun penerapannya secara lokal.

Menurut saya, gagasan membangun kota gas pada saat ini
mencapai momentum yang tepat. Ini berkaitan dengan era
otonomi daerah yang memungkinkan pengaturan-pengaturan
lokal untuk mendorong pemakaian gas, dan adanya pethbagian
keuangan pusat dan daerah dari hasil migas, sehingga

_ pemerintah daerah akan lebih menaruh perhatian karena

hasilnya akan ikut menopang tumbuhnya irdustri hilir,
kesempatan kerja, dan pendapatan daerah dari migas. Dengan
jalan itu, pemerintah daerah diharapkan dapat ikut secara
langsung mengatasi permasalahan energi nasional. Kota
Bontang plus Samarinda dan Jambi dapat dijadikan sebagai
pilot project kota gas.

Mewujudkan impian membangun kota gas tentu saja tak se-
mudah menghubungkan pipa-pipa dari sumber gas ke rumah-
rumah, industri, dan stasiun pengisian -bahan bakar gas.
Membangun kesadaran masyarakat akan keunggulan gas
dibandingkan dengan BBM—kesadaran yang telah dilakukan
oleh masyarakat konsumen gas Indonesia di Singapura, Jepang,
Korea, dan Taiwan—adalah sebuah pekerjaan yang harus
dimulai hari ini.

Bila dulu kita pernah punya kota m]nyak di Pangkalanbran~
dan dan Balikpapan, bolehlah kita bermimpi punya kota gas
di Bontang dan Jambi. n
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